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BABi Ii 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latari Belakangi Masalah 

SMPi (Sekolahi Menengahi Pertama)i merupakani pendidikani formali padai 

jenjangi pendidikani dasari i Pendidikani dani pembelajarani dii tingkati SMPi 

memberikani penekanani peletakani pondasii dalami menyiapkani generasii agari 

menjadii manusiai yangi mampui menghadapii erai yangi semakini berati i 

Menuruti Undang-Undangi Sistemi Pendidikani Nasionali noi 20i tahuni 2003i 

pasali 17i tentangi pendidikani dasari disebutkani bahwai pendidikani dasari terdirii 

darii Sekolahi Dasar/sederajati dani SMPi (Sekolahi Menengahi 

Pertama)/sederajati i Jikai suatui bangsai menginginkani kemajuani dii bidangi 

pendidikan,i makai harusi adai upayai untuki mengembangkani potensii dani bakati 

darii pesertai didiki i  

Untuki mengembangkani potensii dani bakati pesertai didik,i dilakukani 

melaluii prosesi pembelajarani i Dengani prosesi pembelajarani yangi baiki dani 

berkualitas,i pesertai didiki akani mendapatkani pengetahuan,i keterampilani sertai 

bekali untuki menghadapii berbagaii kemajuani dani tantangani zamani i Seiringi 

dengani kemajuani zaman,i berkembangi pulai teori-teorii pembelajarani i Teorii 

pembelajarani ini,i dapati digunakani sebagaii bekali olehi gurui untuki 

memperbaikii prosesi pembelajarani yangi dilakukani sehinggai akani terciptai 

iklimi belajari yangi menyenangkani i  

Salahi satui indikatori kemajuani bangsai ditentukani sejauhi manai kualitasi 

pendidikannyai i Dengani pendidikani yangi berkualitas,i akani dihasilkani sumberi 

dayai manusiai yangi berkualitas,i dani mempunyaii keterampilani yangi 

dibutuhkani padai zamannyai i Salahi satui fungsii duniai pendidikani yaitui 

menghasilkani outputi (keluaran)i dalami jumlahi besar,i terampili dani disiplini 

sertai mempunyaii kompetensii yangi dibutuhkani dii duniai kerjai i Untuki 

meningkatkani kualitasi pendidikan,i diperlukani peningkatani berbagaii faktori i 

Salahi satunyai adalahi peningkatani kualitasi dani kompetensii gurui menujui gurui 

yangi profesionali i Gurui yangi profesionali dapati bekerjai baiki secarai 
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individuali maupuni kolaboratifi dalami memperbaikii prosesi pembelajarani i 

Gurui yangi profesionali dapati menciptakani suasanai belajari yangi aktif,i 

inovatifi sertai menyenangkani  

Untuki peningkatani kualitasi pembelajaran,i selaini faktori gurui jugai 

dipengaruhii faktor-faktori yangi laini sepertii suasanai lingkungani kerja,i 

ketersediaani saranai dani prasarana,i ketersediaani danai pendukung,i perani sertai 

masyarakat,i kepemimpinani kepalai sekolahi dani sebagainyai i Komponen-

komponeni tersebuti sangati pentingi dani berperani dalami mencapaii 

keberhasilani prosesi pembelajarani i Efektifitasi pembelajarani dii sekolahi 

merupakani salahi satui indikatori peningkatani kualitasi pendidikani dii sekolahi 

tersebuti i Efektifi berartii dapati membawai hasili ataui berhasili gunai i 

Efektivitasi berartii keberhasilani usaha,i tindakani (Djamarah,i 2006:i 130)i i  

Efektifitasi pembelajarani merupakani standari keberhasilani pembelajaran,i 

artinyai dalami prosesi pembelajarani jikai berhasili mencapaii tujuani yangi telahi 

ditetapkani berartii semakini tinggii efektifitasi pembelajarannyai i Menuruti Tabai 

dalami Fathurrohmani (2015:210)i bahani pelajaran,i fasilitas,i karakteristiki gurui 

dani pesertai didik,i bahani pelajaran,sertai aspek-aspeki laini yangi berkenaani 

dengani situasii pembelajarani sangati mempengaruhii efektivitasi pembelajarani i 

Salahi satui indikatori peningkatani kualitasi pendidikani dii sebuahi sekolahi 

adalahi efektifitasi pembelajarani dii sekolahi tersebuti i Efektivitasi berasali darii 

katai efektifi i Efektifi artinyai dapati membawai hasil,i berhasili gunai i 

Efektivitasi berartii keberhasilani usaha,i tindakani (Djamarah,i 2006:i 130)i i  

Efektifitasi pembelajarani merupakani suatui standari keberhasilan,i 

maksudnyai semakini berhasili pembelajarani tersebuti mencapaii tujuani yangi 

telahi ditentukan,i berartii semakini tinggii tingkati efektifitasnyai i Menuruti Tabai 

dalami Fathurrohmani (2015:210),i keefektifani pembelajarani dipengaruhii olehi 

karakteristiki gurui dani pesertai didik,i bahani pelajaran,i sertai aspek-aspeki laini 

yangi berkenaani dengani situasii pembelajarani i Jadii dalami prosesi 

pembelajarani diarahkani seorangi gurui harusi membanguni kemampuani berpikiri 

dani kemampuani menguasaii materii pelajarani i Sedangkani materii 

pembelajarani dapati bersumberi darii dirii sendirii maupuni darii luari dirii sendirii 
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i Keefektifani pembelajarani berkaitani dengani terciptanyai lingkungani belajari 

dii kelasi yangi kondusifi bagii peningkatani keilmuan,i peningkatani kritisismei 

dani mempertajami analisisi (Asmani,2012:227)i i  

Lingkungani belajari merupakani tempati dimanai terjadii prosesi belajari 

mengajari i Lingkungani belajari inii bisai berupai ruangi kelas,i ruangi 

laboratoriumi maupuni lingkungani alami dii sekitari sepertii halaman,i kebun,i 

kolami dani lain-laini i Dengani beragamnyai lingkungani belajari akani 

mendukungi kerjai ilmiahi yangi dilakukani pesertai didiki sehinggai dapati 

memunculkani keterampilani prosesi dalami pembelajarani i Dengani demikiani 

siswai akani lebihi mudahi dalami mencapaii KKMi (Kriteriai Ketuntasani 

Minimal)i yangi dipersyaratkani i Efektifitasi pembelajarani yangi tinggii sangati 

dipengaruhii olehi perani gurui sebagaii pengelolai prosesi belajari mengajari i  

Dalami hali inii gurui sebagaii fasilitatori harusi mampui mengembangkani 

materii pembelajarani yangi menarik,i mampui menampilkani kondisii belajari 

mengajari yangi menantangi sertai mampui mendorongi siswai untuki 

meningkatkani kemampuannyai untuki menguasaii materii pembelajarani 

sehinggai dapati mencapaii tujuani pembelajarani yangi telahi ditetapkani i Hali inii 

sesuaii dengani apai yangi diuraikani olehi Ibrahimi bahwai gurui dalami prosesi 

pembelajarani jugai harusi bersifati sebagaii fasilitatori yangi dapati memberikani 

dukungani terhadapi terciptanyai prosesi pembelajarani kondusif,i agari siswai 

mampui belajari secarai aktifi menujui belajari yangi mandirii (Ibrahim,i 2010:i 

24)i i  

Untuki menumbuhkani siswai yangi aktifi dani kreatif,i tentui tidaki mudahi 

i Gurui dituntuti untuki dapati menerapkani berbagaii metodei dani strategii 

pembelajarani i Dengani siswai yangi heterogeni dani masing-masingi mempunyaii 

karakteristiki sendiri-sendiri,i diharapkani gurui mampui mengatasii permasalahani 

belajari masing-masingi pesertai didiki i Gurui jugai harusi mampui menciptakani 

suasanai yangi menyenangkani selamai prosesi pembelajaran,i sehinggai siswai 

akani menaruhi perhatiani dani termotivasii untuki belajari i Salahi satui modeli 

pembelajarani yangi dapati mengaktifkani keterampilani berbicarai bahasai inggrisi 
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siswai adalahi dengani menggunakani modeli pembelajarani Snowballi Throwingi 

dani Circuiti Learningi  

Modeli pembelajarani kooperatifi memilikii berbagaii macami tipei 

diantaranyai yaitui modeli pembelajarani Snowballi Throwingi dani Circuiti 

Learningi i Modeli pembelajarani snowballi throwingi jugai seringi disebuti 

snowballi fighti karenai merupakani modeli pembelajarani yangi pertamai kalii 

diadopsii darii gamei fisiki dimanai gumpalani bolai saljui dilempari dengani 

maksudi memukuli orangi laini (Huda,i 2014b:226)i i Modeli pembelajarani 

snowballi throwingi dilakukani dengani melempari kertasi berisii pertanyaani yangi 

diremasi menjadii sebuahi bolai kertasi lalui dilempar-lemparkani kepadai siswai 

laini i Siswai yangi mendapati kertasi berisii pertanyaani darii kelompoki laini 

tersebuti harusi menjawabi pertanyaani dalami kertasi yangi diperolehi i Kertasi 

yangi berisii pertanyaani tersebuti dibuati sendirii olehi siswai secarai 

berkelompoki i Jadi,i modeli pembelajarani inii merupakani salahi satui modeli 

pembelajarani yangi dapati mengaktifkani siswai selamai prosesi pembelajarani  

Kelebihani modeli pembelajarani snowballi throwingi menuruti Hudai 

(2014:226)i sebagaii berikut:i 1)i melatihi kesiapani siswa;i 2)i salingi memberikani 

pengetahuan;i dani 3)i terciptanyai suasanai belajari yangi komunikatifi i Selaini 

memilikii kelebihani modeli inii jugai memilikii kelemahan,i diantaranyai 1)i 

pembelajarani bergantungi padai kemampuani siswai dalami memahamii materi,i 

sehinggai apai yangi dikuasaii siswai hanyai sedikit,i 2)i ketuai kelompoki yangi 

tidaki mampui menjelaskani dengani baiki menghambati anggotai kelompoki 

dalami memahamii materi,i 3)i memerlukani waktui yangi relatifi lama,i 4)i kelasi 

seringkalii gaduhi apabilai gurui tidaki bisai mengkondisikani siswai i  

Sedangkani Menuruti Hudai (2015:i 311)i circuiti learningi adalahi strategii 

pembelajarani yangi memaksimalkani pemberdayaani pikirani dani perasaani 

dengani polai penambahani (adding)i dani pengulangani (repetition)i i Menuruti 

Budiyantoi (2016:i 102)i intii pembelajarani modeli circuiti learningi adalahi 

menciptakani situasii belajari yangi kondusifi dani fokus,i siswai membuati catatani 

kreatifi sesuaii dengani polai pikirnyai petai konsep-bahasai khusus,i tanyai jawab,i 

dani refleksii i Sedangkani menuruti Suyatnoi (2009:i 75)i modeli pembelajarani 
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inii menekankani belajari dalami kelompoki heterogeni salingi membantui satui 

samai lain,i bekerjai samai menyelesaikani masalahi dalami menyatukani pendapati 

untuki memperolehi keberhasilani yangi optimali baiki kelompoki maupuni 

individui i  

Jadii darii pendapati ahlii diatasi penelitii menyimpulkani bahwai modeli 

pembelajarani circuiti learningi adalahi modeli pembelajarani yangi termasuki 

dalami pendekatani berpikiri dani berbasisi masalahi yangi memilikii komponeni 

lengkapi dalami menciptakani suasanai belajari yangi aktif,i inovatif,i kreatifi dani 

menyenangkani dengani tujuani memaksimalkani pengembangani pikirani dani 

perasaani dengani polai bertambahi dani mengulangi  

Kelebihani modeli Circuiti learningi yaitui meningkatkani kreativitasi siswai 

dalami merangkaii katai dengani bahasai sendirii dani melatihi konsentrasii siswai 

untuki fokusi padai petai konsepi yangi disajikani gurui sedangkani kelemahani 

circuiti learningi adalahi penerapani strategii tersebuti memerlukani waktui lamai 

dani tidaki semuai pokoki bahasani bisai disajikani melaluii strategii inii  

Berdasarkani pemaparani keduai modeli tersebuti dapati disimpulkani bahwai 

modeli snowballi throwingi dani circuiti learningi dapati meningkatkani 

keterampilani berbicarai bahasai inggrisi siswai kelasi VIIi dii SMPi swastai 

kecamatani Mejoboi i  

Kurikulumi yangi dikemasi sesuaii dengani kebutuhani manusiai dalami 

kehidupani sehari-hari,i modeli pembelajarani yangi inovatifi dani ditambahi 

mediai pembelajarani yangi menariki i Siswai sekolahi dasari harusnyai mampui 

berkembangi dengani baiki dani mampui beradaptasii dengani lingkungani dengani 

cepati i Namun,i yangi terjadii padai siswai kelasi VIIi SMPi swastai dii kecamatani 

Mejoboi berbedai dengani hasili yangi telahi diharapkani i Kemampuani siswai 

dalami berbahasai dani sikapi kepadai siswai laini dani gurui tidaki lebihi baiki darii 

tahun-tahuni sebelumnyai  

Darii observasii yangi dilakukani peneliti,i prosesi pembelajarani dii dalami 

kelasi memangi sudahi menerapkani pendekatani saintifiki tetapii masihi belumi 

maksimal,i ditambahi lagii tidaki adai mediai pembelajarani yangi digunakani olehi 

gurui matai pelajarani i Pembelajarani hanyai membacakani materi,i menjelaskani 
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singkati dani mengerjakani tugasi i Hali inii menyebabkani siswai terlihati tidaki 

tertariki dengani pembelajarani yangi berlangsungi i Penelitii mampui mengatakani 

tidaki menariki karenai adanyai sikapi yangi timbuli saati pembelajaran,i antarai 

laini adanyai sikapi siswai yangi berbicarai sendirii dengani temannyai sebangku,i 

siswai menghampirii temani laini dani masihi terlihati belumi pahami saati 

diberikani tugasi  

Gunai mengetahuii keadaani awali siswai penelitii melakukani pemberiani 

angketi kepadai kelasi eksperimeni maupuni kelasi kontroli i Hali inii dilakukani 

penelitii untuki mengetahuii seberapai jauhi pembelajarani yangi telahi diberikani 

gurui dalami meningkatkani keterampilani berbicarai siswai i Apabilai keenami 

kelasi memilikii kesamaani makai penelitii akani memberikani perlakuani kepadai 

kelasi tersebuti i Dalami hali inii penelitii memberikani angketi kepadai 30i siswai 

dimanai setiapi kelasi diambili 5i anaki untuki samplei  

Darii datai yangi diperoleh,i penelitii tertariki untuki menelitii modeli 

pembelajarani yangi sederhanai untuki meningkatkani keterampilani berbahasai 

siswai dalami menguasaii kompetensii yangi diajarkani dii sekolahi i Sehinggai 

juduli penelitiani inii adalahi penerapani modeli pembelajarani snowballi throwingi 

dani circuiti learningi terhadapi keterampilani berbicarai bahasai inggrisi siswai 

kelasi VIIi dii SMPi swastai kecamatani Mejoboi i  

 

1.2 Rumusani Masalah 

Berdasarkani beberapai kasusi dalami latari belakangi yangi telahi 

dijelaskan,i rumusani masalahi dalami penelitiani inii adalahi sebagaii berikuti  

1. Seberapai besari pengaruhi modeli pembelajarani snowballi throwingi 

terhadapi keterampilani berbicarai bahasai inggrisi siswai kelasi VIIi dii 

SMPi Swastai kecamatani Mejobo?i  

2. Seberapai besari pengaruhi modeli pembelajarani circuiti learningi 

terhadapi keterampilani berbicarai bahasai inggrisi siswai kelasi VIIi dii 

SMPi Swastai kecamatani Mejobo?i  

3. Seberapai besari perbedaani pembelajarani snowballi throwingi dani 

circuiti learningi i dalami mempengaruhii keterampilani berbicarai bahasai 

inggrisi siswai kelasi VIIi dii SMPi Swastai kecamatani Mejobo? 
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1.3 Tujuani Penelitiani  

Berdasarkani rumusani masalahi mengenaii modeli snowballi throwingi dani 

circuiti learningi terhadapi keterampilani berbicarai bahasai inggrisi siswa,i tujuani 

penelitiani inii adalahi sebagaii berikuti  

1. Menganalisisi pengaruhi modeli snowballi throwingi dalami keterampilani 

berbicarai bahasai inggrisi siswai kelasi VIIi dii SMPi Swastai kecamatani 

Mejoboi  

2. Menganalisisi pengaruhi modeli circuiti learningi dalami keterampilani 

berbicarai bahasai inggrisi siswai kelasi VIIi dii SMPi Swastai kecamatani 

Mejoboi  

3. Menganalisisi perbedaani keterampilani berbicarai bahasai inggrisi melaluii 

modeli snowballi throwingi dani circuiti learningi siswai kelasi VIIi dii 

SMPi dii SMPi Swastai kecamatani Mejoboi  

 

1.4 Manfaati Penelitiani  

Penelitiani inii diharapkani mampui memberii manfaati kepadai pihak-pihaki 

yangi terkait,i baiki secarai teoretisi maupuni secarai praktisi i Adapuni kegunaani 

teoretisi dani praktisi dalami penelitiani inii adalahi sebagaii berikuti  

1i 4i 1i Kegunaani Teoretis 

Penelitiani inii diharapkani dapati memberii manfaati teoritisi berupai 

informasii tentangi keefektifani penerapani modeli pembelajarani snowballi 

throwingi dani circuiti learningi terhadapi ketrampilani berbicarai bahasai 

inggrisi siswai kelasi VIIi dii SMPi swastai kecamatani Mejoboi  

1i 4i 2i Kegunaani Praktis 

Penelitiani inii dilakukani dengani harapani mampui memberii manfaati 

sebagaii berikuti  

a. Bagii siswa 

1. Menumbuhkani minati belajari siswai dengani pembelajarani yangi 

menyenangkani dani menarik 

2. Memudahkani pemahamani siswai dalami belajari  
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bi i i i Bagii guru 

1. Sebagaii salahi satui alternatifi untuki menggunakani mediai 

pembelajaran 

2. Menambahi pengetahuani tentangi modeli pembelajarani snowballi 

throwingi dani circuiti learningi  

3. Memberikani masukani tentangi alternatifi modeli inovatifi dalami 

menciptakani pembelajarani yangi aktifi dani menyenangkani bagii 

siswai  

4. Gurui mampui mengembangkani pembelajarani dalami mengelolai 

kelasi  

ci i i i i Bagii sekolah 

Hasili penelitiani inii dapati digunakani kepalai sekolahi dalami 

menyusuni programi pengembangani kualitasi sekolahi  

 

 

1.5 Ruangi Lingkupi Penelitiani  

Berdasarkani permasalahani dani tujuani penelitiani yangi dilakukan,i makai 

dapati dirumuskani variabeli penelitiani inii adalahi sebagaii berikuti  

1. Modeli pembelajarani snowballi throwingi  

2. Modeli pembelajarani circuiti learningi  

3. Keterampilani berbicarai siswai  

 

1.6 Definisii Operasionali Variabel 

1. Pengaruh 

Pengaruhi menuruti KKBIi adalahi dayai yangi adai ataui timbuli darii 

sesuatui (orang,i benda)i yangi ikuti membentuki watak,i kepercayaan,i ataui 

perbuatani seseorangi i Cahyonoi (2016)i mengemukakani pengaruhi adalahi 

suatui keadaani dimanai terdapati hubungani timbali balik,i ataupuni hubungani 

sebabi akibati antarai apai yangi mempengaruhii dengani apai yangi dii 

pengaruhii sehinggai membentuki ataui mengubahi sesuatui i Adapuni yangi 

dimaksudi dengani pengaruhi dalami penelitiani inii adalahi imbasi ataui akibati 



 
 

9 
 

yangi munculi darii penerapani modeli pembelajarani snowballi throwingi dani 

modeli pembelajarani circuiti learningi terhadapi keterampilani berbicarai 

siswai i Penelitiani dikatakani berpengaruhi jikai terdapati adanyai perbedaani 

yangi signifikani ataui perbedaani rata-ratai padai kelasi eksperimeni dani 

kontroli  

2. Modeli Pembelajarani Snowballi Throwing 

Modeli pembelajarani snowballi throwingi merupakani pembelajarani yangi 

mampui melatihi kepemimpinani dalami kelompoki dani melatihi siswai lebihi 

tanggapi menerimai pesani darii orangi laini (Murtonoi &i Komalasari,i 2017)i  

Modeli snowballi throwingi dalami penelitiani inii mengadopsii darii Hudai 

(2014)i yangi memilikii langkah-langkahi pembelajarani sebagaii berikut: 

1. Gurui menyampaikani materii yangi akani disajikan 

2. Gurui membentuki kelompoki dani memanggili ketuai kelompoki 

untuki memberikani penjelasani tentangi materii  

3. Masing-masingi ketuai kelompoki kembalii kei kelompoki masing-

masingi kemudiani menjelaskani materii yangi disampaikani gurui  

4. Kemudiani masing-masingi siswai mengambili satui lembari kerjai 

untuki menuliskani satui pertanyaani apai sajai yangi menyangkuti 

materii yangi dijelaskani ketuai kelompoki  

5. Kertasi yangi berisii pertanyaani tersebuti dibuati sepertii bolai dani 

dilempari kepadai temani kelompoki laini  

6. Setelahi mendapati satui bolai darii temani lain,i siswai diberii 

kesempatani untuki menjawabi pertanyaani  

7. Gurui melakukani evaluasii dani penutupi  

3. Modeli Pembelajarani Circuiti Learning 

Modeli pembelajarani circuiti learningi (belajari memutar)i merupakani 

modeli pembelajarani yangi memaksimalkani pemberdayaani pikirani dani 

perasaani dengani polai penambahani dani pengulangani (Huda,i 2013)i  

Modeli circuiti learningi dalami penelitiani inii memilikii tigai langkahi 

berurutani menuruti Telleri dalami Dei Porteri (1999)i sebagaii berikut: 

1. Keadaani tenangi padai saati belajari  
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Gurui mengkondisikani siswai agari siapi mengikutii pembelajarani  

2. Petai pikirani i  

Siswai mencatati apai yangi dii tulisi gurui dii papani tulisi dengani 

kreativitasnyai masing-masingi  

3. Menambahi dani mengulang 

Setelahi siswai memperolehi materii yangi telahi diberikani olehi guru,i 

melaluii metodei tanyai jawabi gurui mengingatkani kembalii hal-hali 

yangi pentingi darii materii yangi telahi dibahasi padai setiapi kalii 

pertemuani  

4. Keterampilani Berbicara 

Keterampilani berbicarai adalahi keterampilani menyampaikani bunyi-

bunyii yangi mengandungi artii dani penjelasani kepadai orangi laini 

dengani menggunakani lisani dalami melakukannyai i Salimahi (2011:188)i 

menjelaskani keterampilani berbicarai adalahi suatui ketentuani yangi 

dimilikii olehi seseorangi dalami mengucapkani bunyii ataui kata-kata,i 

mengekspresikan,i menyampaikani pikiran,i gagasani sertai perasaannyai 

kepadai orangi laini secarai lisani i  

  


